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  Di kantor Sekretariat Daerah Kota Medan terdapat sebuah dokumen 

instansi berupa surat dinas yang sering disebut dengan Surat Perintah Tugas 

(SPT). SPT adalah surat resmi yang dibuat dan dikeluarkan oleh seorang 

pejabat yang berwewenang di instansi atau lembaga tertentu dimana isinya 

menugaskan seorang pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan. Pada SPT 

biasa dilampirkan stempel dan tanda tangan para pejabat yang berwewenang, 

namun cara tersebut masih memiliki kekurangan yang harusnya bisa 

diantisipasi agar tetap terjaga keasliannya, karena stempel dan tanda tangan 

dapat dengan mudahnya ditiru. 

 Saat ini penggunaan SPT sudah dalam bentuk file digital, 

penggunaan file digital rentan dengan adanya perubahan data yang dilakukan 

oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab sehingga memunculkan 

terbentuknya surat palsu. Oleh karena itu perlu adanya suatu sarana yang 

dapat memberikan layanan untuk memverifikasi keaslian suatu dokumen dan 

keutuhan data pada SPT dengan cepat dan mudah. Sistem kriptografi dan 

digital singnature dapat digunakan untuk memverifikasi keaslian suatu 

dokumen. 

 Kriptografi dan digital signature memiliki fasilitas keamanan, yaitu 

kerahasiaan pesan, kebenaran pengirim, otentitas pesan dan anti 

penyangkalan. Dengan adanya kedua aspek ini penerima pesan akan percaya 

bahwa pesan yang dikirim masih otentik dari pengerim aslinya dan dapat 

membantu staf dan pegawai dalam memverifikasi keaslian pada SPT. Dalam 

menyelesaikan masalah ini menggunakan algortima RSA (Rivest Shamir 

Adleman). 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi jaringan komputer pada saat ini dapat menghubungkan antara komputer satu dengan komputer 

lainnya, untuk saling bertukar informasi [1]. Dengan adanya perkembangan teknologi digital hal yang perlu 

diperhatikan adalah keamanan dan perlindungan data [2]. Dengan segala kecanggihan yang ada terdapat beberapa hal 

yang jarang diperhatikan oleh pemilik informasi, yaitu keamanan informasi. Dengan adanya keamanan pada  informasi 

pihak yang tidak berkepentingan tidak dapat mengakses informasi tersebut. 

Di kantor Sekretariat Daerah Kota Medan terdapat sebuah dokumen instansi berupa surat dinas yang diberikan 

kepada pegawai untuk melaksanakan suatu tugas beserta fungsinya, yang sering disebut dengan Surat Perintah Tugas 

(SPT). SPT adalah surat resmi yang dibuat dan dikeluarkan oleh seorang pejabat yang berwewenang di instansi atau 

lembaga tertentu dimana isinya menugaskan seorang pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan. 

SPT biasa dilampirkan beserta stempel instansi tersebut dan tanda tangan para petinggi yang berwewenang, 

cara tersebut masih memiliki kekurangan yang harusnya bisa diantisipasi agar tetap terjaga keaslian isi surat tersebut. 

Karena stempel dan tanda tangan dapat dengan mudahnya ditiru. Saat ini penggunaan SPT sudah dalam bentuk file 
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digital, penggunaan file digital rentan dengan adanya perubahan data yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab sehingga memunculkan kekhawatiran terbentuknya surat palsu. 

Oleh karena itu perlu adanya suatu sarana yang dapat memberikan layanan untuk memverifikasi keaslian suatu 

dokumen dan keutuhan data pada SPT dengan cepat dan mudah [3]. Sistem kriptografi dapat digunakan memverifikasi 

keaslian suatu dokumen [4]. Kriptografi memiliki fasilitas keamanan yaitu, kerahasiaan pesan, kebenaran pengirim, 

otentitas pesan dan anti penyangkalan. Untuk memperkuat keaslian dari SPT tersebut, maka dikembangkanlah digital 

signature. Digital signature dapat digunakan untuk melakukan suatu pembuktian seacara matematis bahwa pesan 

tidak mengalami perubahan secara ilegal, sehingga dapat digunakan untuk memverifikasi [5]. Dengan adanya tanda 

tangan digital penerima pesan akan percaya bahwa pesan yang dikirim masi otentik dari pengirim aslinya. Kedua 

aspek keamanan informasi diatas merupakan layanan yang disediakan oleh kriptografi. Pada masalah ini algortima 

yang digunakan adalah algoritma RSA (Rivest Shamir Adleman). 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Surat Perintah Tugas (SPT) 

SPT merupakan dokumen dinas dari atasan yang ditujukan untuk pegawai agar melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan tugas serta fungsinya. SPT dibuat berdasarkan peraturan daerah. SPT dibuat setelah perjalanan dinas selesai 

dilaksanakan yang berfungsi sebagai bahan pertanggung jawaban pegawai yang telah melakukan kegiatan 

pengawasan terhadap instansi pemerintah. 

 

2.2 Kriptografi 

Kriptografi berawal dari bahasa Yunani, kripto yang berarti rahasia dan graphia yang berarti catatan atau 

tulisan. Sedangkan berdasarkan dari istilahnya, kriptografi yakni ilmu dan seni untuk mengamankan pesan pada saat 

dikirim dari satu tempat ketempat yang lain [6]. Kata “seni” tersebut berawal dari kenyataan sejarah yaitu pada masa-

masa awal mula sejarah kriptografi ada setiap orang mungkin mempunyai cara yang berbeda dan unik dalam 

melindungi pesannya’. 

Kriptografi adalah suatu bidang kelimuan atau seni untuk menjaga keamanan sebuah pesan data yang dikirim 

dari satu tempat ke tempat lain [7]. 

 

2.3 Digital Signature 

Digital Signature merupakan sutau teknologi digital yang dapat disisipkan pada suatu dokumen untuk menjaga 

otentifikasinya. Cara kerja dan fungsi digital signature hampir sama dengan tanda tangan versi nyata, yaitu 

memberikan kepastian, keaslian dan persetujuan dokumen oleh penanda tangan. Fungsi digital signature yaitu untuk 

melakukan pengesahan terhadap data yang akan dikirim. Fungsi utamanya adalah anti penyangkalan. 

Pengertian tanda tangan elektronik berdasarkan pasal 1 ayat (12) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik adalah “Tanda tangan yang terdiri atas informasi elektronik yang 

dikaitkan, terasosiasi atau terkait dengan informasi elektronik lainnya yang digunakan sebagai alat verifikasi dan 

autentikasi. 

 

2.4 Algoritma RSA (Rivest Shamir Adleman) 

Rivest, Shamir dan Adleman atau disingkat RSA adalah sebuah public key cipher yang dibuat oleh tiga orang 

peneliti dari MIT (Massachusetts Institute of Technology) pada tahun 1978. Cipher ini memiliki dua kunci, yaitu kunci 

publik dan kunci privat atau rahasia. Keamanan cipher RSA ini terletak pada sulitnya memfaktorkan bilangan yang 

besar menjadi faktor-faktor prima. 

Dalam kriptografi, RSA adalah algoritma untuk enkripsi kunci publik (public-key encryption). Algoritma ini 

adalah algoritma pertama yang diketahui paling cocok untuk menandai (signing) dan untuk enkripsi (encryption) dan 

salah satu penemuan besar pertama dalam kriptografi kunci publik. RSA masih digunakan secara luas dalam protokol-

protokol perdagangan elektronik, dan dipercayai sangat aman karena diberikan kunci-kunci yang cukup panjang dan 

penerapan-penerapannya yang sangat up to date. 

 

2.4.1 Proses Pembangkit Kunci RSA 

Untuk menggunakan RSA terlebih dahulu pendeskripsi membangkitkan sepasang kunci yaitu kunci publik dan 

kunci privat. Hal pertama yang dilakukan algoritma pembangkit kunci adalah membangkitkan dua bilangan prima. 

Pembangkitan bilangan prima menggunakan algoritma pengujian bilangan prima misalnya algoritma Miller –Rabin. 

Untuk lebih jelasnya dalam membangkitkan kunci algoritma RSA dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 

a. Menentukan dua bilangan prima, dengan nama : 

p dan q  
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b. Menhitung nilai modulus (n): 

n = p x q 

 

c. Menghitung nilai totient ϕ(n): 

ϕ(n) = (p-1) x (q-1) 
 

 

d. Menghitung nilai e dengan syarat (greator common divisor) gcd(e, ϕ (n)) = 1, dimana e = bilangan prima dan 

1 < e < ϕ (n). 
 

e. Mencari nilai deciphering exponent (d): 

d = (1+ (k x ϕ(n)) / e 

 

2.4.2 Proses Enkripsi 

Setelah kunci publik dibangkitkan maka proses selanjutnya yang dilakukan adalah proses enkripsi. Enkripsi 

adalah sebuah proses mengubah plaintext menjadi ciphertext. Enkripsi dapat dilakukan dengan rumus C = Pe mod n. 

 

2.4.3 Proses Dekripsi 

Jika pendekripsi mendapatkan teks sandi yang dienkripsi dengan kunci publik, maka pendekripsi dapat 

menggunakan kunci privatnya untuk mengembalikan teks asli. Jadi dekripsi adalah suatu proses pengembalian 

ciphertext ke plaintext. Dekripsi dapat dilakukan dengan rumus P = Cd mod n. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

  Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah dalam penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem kriptogafi berbasis digital signature dengan menggunakan algoritma RSA. 

 

3.3.1 Proses Pembangkit Kunci RSA 

  Pada tahap ini yang pertama dilakukan adalah membangkitkan kunci terlebih dahulu dengan nama p dan q. 

Beriku ini proses pembangkit kunci dengan algoritma RSA yaitu: 

a. Menentukan dua bilangan prima, dengan nama : 

p = 11 

q = 17 

 

b. Menhitung nilai modulus (n): 

n = p x q 

   = 11 x 17 

   = 187 

 

c. Menghitung nilai totient ϕ(n): 

ϕ(n) = (p-1) x (q-1) 

       = (11-1) x (17-1) 

       = 10 x 16 

       = 160 
 

 

d. Menghitung nilai e dengan syarat (greator common divisor) gcd(e, ϕ (n)) = 1, dimana e = bilangan prima dan 

1 < e < ϕ (n). 

gcd(3,160) = 1 

e. Mencari nilai deciphering exponent (d): 

d = (1 + (k x ϕ(n)) / e 

   = (1 + (2 x 160)) / 3 

   = 321 / 3 

   = 107 
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3.3.2 Proses Enkripsi  

Sebelum plaintext dienkripsi, plaintext tersebut harus diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk kode ASCII 

(American Standart Code for Information) desimal. Yang akan menjadi plaintext yaitu (094/1004708-11-2019). 

Tabel 3.1 Kode ASCII 

 
Tabel 3.2 Plaintext Yang Sudah Diubah ke Kode ASCII Desimal 

Plaintext Kode ASCII 

0 48 

9 57 

4 52 

/ 47 

1 49 

0 48 

0 48 

4 52 

7 55 

0 48 

8 56 

- 45 

1 49 

1 49 

- 45 

2 50 

0 48 

1 49 

9 57 

 Setelah plaintext diubah ke kode ASCII desimal selanjutnya proses enkripsi dengan rumus C = Pe mod n 

yaitu sebagai berikut:

C1 = Pe mod n 

 = 483 mod 187 

 = 75 

C2 = Pe mod n 

 = 573 mod 187 

 = 63 

C3 = Pe mod n 

 = 523 mod 187 
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 = 171 

C4 = Pe mod n 

 = 473 mod 187 

 = 38 

C5 = Pe mod n 

 = 493 mod 187 

 = 26 

C6 = Pe mod n 

 = 483 mod 187 

 = 75 

C7 = Pe mod n 

 = 483 mod 187 

 = 75 

C8 = Pe mod n 

 = 523 mod 187 

 = 171 

C9 = Pe mod n 

 = 553 mod 187 

 = 132 

C10 = Pe mod n 

 = 483 mod 187 

 = 75 

C11 = Pe mod n 

 = 563 mod 187 

 = 23 

C12 = Pe mod n 

 = 453 mod 187 

 = 36 

C13 = Pe mod n 

 = 493 mod 187 

 = 26 

C14 = Pe mod n 

 = 493 mod 187 

 = 26 

C15 = Pe mod n 

 = 453 mod 187 

 = 56 

C16 = Pe mod n 

 = 503 mod 187 

 = 84 

C17 = Pe mod n 

 = 483 mod 187 

 = 75 

C18 = Pe mod n 

 = 493 mod 187 

 = 26 

C19 = Pe mod n 

 = 573 mod 187 

 = 63

  Setelah ciphertext diperoleh langkah selanjutnya merubah ciphertext ke bilangan hexadecimal yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Enkripsi 

Plaintext Ciphertext Kode Hexadecimal 

48 75 4b 

57 63 3f 

52 171 ab 

47 38 26 

49 26 1a 

48 75 4b 

48 75 4b 

52 171 ab 

55 132 84 

48 75 4b 

56 23 17 

45 56 38 

49 26 1a 

49 26 1a 

 

Tabel 3.3 Lanjutan Dari Hasil Enkripsi 

Plaintext Ciphertext Kode Hexadecimal 

45 56 38 

50 84 54 

48 75 4b 

49 26 1a 

57 63 3f 

113 
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4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1 Tampilan Halaman Form Login 

 Halaman ini berfungsi sebagai proses masuk bagi setiap pengguna untuk dapat mengakses halaman admin. 

Berikut ini adalah tampilah halaman form login yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman  Form Login 

 

4.2 Tampilan Halaman Form User 

 Halaman ini berfungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data pengguna. Berikut ini adalah 

tampilan dari halaman form user yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Halaman Form Input Data User 
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Form Daftar Data User 

 

4.3 Tampilan Halaman Form Pembangkit Kunci 

 Pada halaman ini terdapat proses untuk membangkitkan kunci. Berikut ini adalah tampilan halaman form 

pembangkit kunci yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Tampilan Halaman Form Pembangkit Kunci 

 

4.4 Tampilan Halaman Form SPT dan Enkripsi 

 Berikut ini adalah tampilan dari halaman form SPT dan enkripsi yaitu sebagai berikut: 

115 
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Form Input Data SPT 

 

 
Gambar 4.6 Tampilan Halaman Form Daftar Data SPT 

4.5 Tampilan Halaman Form Verifikasi 

 Berikut ini adalah tampilan halaman form verifikasi yaitu sebagai berikut: 
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    12         P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

 

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/ 

 

 
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Form Verifikasi 

 

 
Gambar 4.8 Tampilan Ketika Digital Signature Benar 

 

 
Gambar 4.9 Tampilan Ketika Digital Signature Salah 

 

4.6 Tampilan Dokumen SPT 

 Pada halaman ini terdapat dokumen SPT beserta digital signature. Berikut ini adalah tampilan dokumen SPT 

yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 Tampilan Dokumen SPT 

 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan 

beberapa saran. 

1. Dalam mengatasi masalah yang terjadi pada kantor Sekretariat Daerah Kota Medan untuk memverifikasi keaslian 

pada SPT menggunakan algortima RSA yaitu dengan melihat begitu pentingnya SPT sehingga dokumen tersebut 

harus terjaga keasliannya dengan menggunakan kriptografi dan menerapkan algoritma RSA. 

2. Berdasarkan hasil analisa, algoritma RSA dapat diterapkan dalam pemecahan masalah di kantor Sekretariat 

Daerah Kota Medan dalam hal memverifikasi keaslian SPT. 

3. Dalam merancang aplikasi menggunakan algoritma RSA yang dapat digunakan dalam memverifikasi keaslian 

SPT pada kantor Sekretariat Daerah Kota Medan yaitu dengan membuat pemodelan sistem seperti use case 

diagram, activity diagram, dan class diagram, kemudian membuat flowchart algoritma sistem, selanjutnya 

membangun database untuk menampung dan menyimpan data, terakhir pembuatan program menggunakan 

pemrograman berbasis web. 
4. Sistem yang dirancang selanjutnya diuji dan diimplementasikan dengan memasukkan data-data sesuai dengan 

yang ada pada bab-bab sebelumnya, kemudian jika hasil outputnya sesuai dengan data manual maka dalam 

pengujian sistem ini berjalan dengan baik, menambahkan data ke database, perintah update untuk merubah data 

di database, perintah delete untuk menghapus data di database, proses enkripsi berjalan dengan baik, proses 

pembuatan digital signature berjalan dengan baik, dan proses verifikasi berjalan dengan baik juga. 
5. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan kunci yang lebih besar sehingga tingkat keamanannya 

lebih terjamin. 

6. Sistem dapat dikembangkan dengan mengkombinasikan dua algoritma seperti algoritma RSA dan algoritma 

SHA (Secure Hasing Algorithm). 
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